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Proyek Jalan dan
Jembatan Terhalang
Pemangkasan Anggaran

WATAMPONE, TRIBUN -
Pemangkasan anggaran di
Kabupaten Bone berdampak
pada berbagai sektor,
termasuk sektor jalan dan
jembatan.

Kepala BMCKTR Bone,

Askar, mengkonfirma- .

si hal tersebut saat di-
konfirmasi, Rabu (5/3).1a
mengaku bahwa pemang-
kasan anggaran ini sebe-
‘-narnya belum sampai ke
pihaknya.

Namun, jika kebijakan
ini benar-benar diterap-
kan, kemungkinan besar
pengerjaan jalan akan su-
lit terealisasi.

“Intinya pasti menggang-
gu, tapi kita tidak tahu
juga dengan kebijakan ini,
apakah ini akan dianulir
kembali,” ujarnya.

Dari informasi yang di-
himpun, Dinas Bina Mar-
ga Cipta Karya dan Tata
Ruang (BMCKTR) Bone
telah mengusulkan pen-
gerjaan tiga ruas jalan dan
satu jembatan pada tahun
2025

Meski Askar belum me-
rinci lebih lanjut, salah
satu proyek tersebut ada-
lah pengerjaan jalan 2 km
yang menjadi akses untuk
Desa Mappalo Ulaweng,
Unra, Kajuara, dan Cari
Gading di Kecamatan

“Intinya pasti
mengganggu, tapi kita
tidak tahu juga dengan

kebijakan ini, apakah
ini akan dianulir
kembali.”

ASKAR
Kepala BMCKTR Bone

Awangpone, Bone, yang
terdampak pembangunan
bandara.

“Pasti mengganggu, te- -
rutama dari sisi fisiknya.
Saya belum tahu ter-
kait rincian data ini, kita
akan lihat kembali,” tam-
bahnya.

Sementara itu, Kepa-
la Badan Perencanaan
dan Pembangunan Dae-
rah (Bappeda) Kabupaten
Bone, Ade Fariq Ashar,
merinci pemangkasan
anggaran Dana Alokasi
Khusus (DAK) Fisik un-
tuk jalan yang mencapai
Rp65,3 miliar.

“Besarannya itu,

Rp65.326.729.000 .

(Rp65,3 miliar), rincian
anggarannya adalah un-
tuk.layanan dasar.sebe-
sar Rp43.771.909.000,
dan tematik kawasan
produksi pangan na-
sional (KPPN) sebesar
Rp21.554.882.000,” ujar-
nya.
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Selain itu, terdapat pe-

mangkasan DAK Irigasi
sebesar Rpl10,4 miliar,
DAK Fisik Pertanian sebe-
sar Rp8 miliar, dan DAK
Fisik Pangan Akuatik
sebesar Rp13,5 miliar.
y Ade juga menyampai-
kan bahwa selain pro-
gram DAK Fisik, Dana
Alokasi Umum (DAU)
Earmarking Bidang PU
juga ikut dipangkas pu-
sat dengan total sebesar.
Rp38.188.846.000.

“Meskipun terjadi pe-
mangkasan ini, pemerin-
tah tetap harus bisa men-
goptimalkan pelayanan

‘publik dengan anggaran

terbatas, yang tetap ber-
kesesuaian dengan hara-
pan dan instruksi pusat,”
tambah Ade.

Ia juga menyebutkan,
pemerintah pusat memin-
ta pengajuan RKPD di-
majukan pada bulan Mei
untuk menyesuaikan ke-
bijakan.

“Efisiensi ini masih da-
lam tahapan proses dan
belum final. Kita masih
menunggu beberapa ins-
truksi presiden (Inpres),
termasuk Inpres No 2 dan
PMK No 29. Semoga ada
Permendagri yang men-
gatur juknisnya,” tandas
Ade. (wah)

Halaman: 1



